500dQ

kurnia pustaka

AKURNTARSI
IEUANGAN SYARIA]

Tim Penulis:

Ahadiah Agustina | Evriyenni | Muhammad Syahid
Santi Yustini | lin Solihin | Hendriyati Haryani | Retno Dyah Pekerti
Agus Kurniawan | Dede Riswandi | Tri Cahyo Nugroho
Ainul Yusna Harahap | R. Achmad Rachmat S
Nur Fadhilah Ahmad Hasibuan | Nurliza Lubis
Asrida | Kaca Dian Meila | Rizky Ridwan
Amalia Siti Khodijah

Editor : Rizka Mukhlisiah

<

Sy
(PN o K]

A
AN O LA
‘ ’.‘ '-\!u’.‘}b A5 AANMA



AKUNTANSI KEUANGAN
SYARIAH

Ahadiah Agustina
Evriyenni
Muhammad Syahid
Santi Yustini
Iin Solihin
Hendriyati Haryani
Retno Dyah Pekerti
Agus Kurniawan
Dede Riswandi
Tri Cahyo Nugroho
Ainul Yusna Harahap
R. Achmad Rachmat S
Nur Fadhilah Ahmad Hasibuan
Nurliza Lubis
Asrida
Kaca Dian Meila
Rizky Ridwan
Amalia Siti Khodijah

;50dQ

kurnia pustaka



AKUNTANSI KEUANGAN SYARIAH

Tim Penulis:
Ahadiah Agustina
Evriyenni
Muhammad Syahid
Santi Yustini
lin Solihin
Hendriyati Haryani
Retno Dyah Pekerti
Agus Kurniawan
Dede Riswandi
Tri Cahyo Nugroho
Ainul Yusna Harahap
R. Achmad Rachmat S
Nur Fadhilah Ahmad Hasibuan
Nurliza Lubis
Asrida
Kaca Dian Meila
Rizky Ridwan
Amalia Siti Khodijah

Editor : Rizka Mukhlisiah, S.E., M.Si.

Tata Letak : Asep Nugraha, S.Hum.

Desain Cover : Septimike Yourintan Mutiara, S.Gz.
UKkuran : UNESCO 15,5 x 23 cm

Halaman 1ix, 271

ISBN :978-634-7021-31-1

Terbit Pada : Maret 2025
Anggota IKAPI : No.073/BANTEN/2023

Hak Cipta 2025 @ Sada Kurnia Pustaka dan Penulis

Hak cipta dilindungi undang-undang dilarang memperbanyak karya tulis ini
dalam bentuk dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit dan
penulis.

PENERBIT PT SADA KURNIA PUSTAKA

JI. Warung Selikur Km.6 Sukajaya - Carenang, Kab. Serang-Banten
Email : sadapenerbit@gmail.com

Website : sadapenerbit.com & repository.sadapenerbit.com
Telpon/WA :+62 8381281 8431

ii


mailto:sadapenerbit@gmail.com

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, atas segala
rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku ini
dengan judul “Akuntansi Keuangan Syariah”. Buku ini disusun
sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai prinsip-prinsip akuntansi yang selaras dengan nilai-nilai
syariah, serta bagaimana penerapannya dalam praktik keuangan
[slam.

Seiring dengan berkembangnya industri keuangan syariah di
Indonesia dan dunia, kebutuhan akan sistem akuntansi yang sesuai
dengan prinsip syariah semakin mendesak. Akuntansi keuangan
syariah bukan hanya sekadar pencatatan transaksi, tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
sosial yang menjadi fondasi ekonomi Islam. Buku ini hadir sebagai
panduan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, dan semua pihak yang
tertarik untuk mendalami akuntansi dalam perspektif syariah. Dalam
buku ini, pembaca akan diajak untuk memahami konsep dasar
akuntansi syariah, prinsip-prinsip yang mendasarinya, serta teknik-
teknik pencatatan dan pelaporan keuangan yang sesuai dengan
syariat Islam. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan contoh-
contoh praktis dan studi kasus untuk memudahkan pemahaman
pembaca.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, saran dan kritik konstruktif dari para pembaca sangat
diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat dan menjadi kontribusi kecil dalam
pengembangan ilmu akuntansi syariah di Indonesia.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah mendukung dan membantu dalam proses
penyusunan buku ini. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala meridhai
segala upaya kita dalam menebar ilmu yang bermanfaat.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tim Penulis
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KONSEP DASAR
AKUNTANSI KEUANGAN
SYARIAH

Ahadiah Agustina, S.E.Sy., M.E.
Universitas Muhammadiyah Mataram




Konsep Dasar Akuntansi Keuangan Syariah

Pendahuluan

Akuntansi keuangan syariah merupakan cabang ilmu akuntansi yang
mengatur pencatatan, pengukuran, dan pelaporan transaksi keuangan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Prinsip utama dalam
akuntansi syariah adalah keadilan, transparansi, dan
pertanggungjawaban sosial yang mencerminkan nilai-nilai Islam
dalam aktivitas bisnis dan ekonomi (Muljono, 2020).

Akuntansi keuangan syariah tidak hanya bertujuan untuk
memberikan informasi bagi pengambilan keputusan ekonomi, tetapi
juga untuk memastikan bahwa transaksi yang dilakukan sesuai
dengan hukum Islam, termasuk larangan terhadap riba, gharar, dan
maysir (Hameed, 2019).

Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan industri
keuangan Islam telah mendorong standarisasi dalam akuntansi
syariah di berbagai negara. Organisasi seperti Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) dan Dewan
Standar Akuntansi Syariah (DSAS) lkatan Akuntan Indonesia (IAI)
telah mengeluarkan regulasi khusus terkait praktik akuntansi dalam
lembaga keuangan syariah (Karim, 2021).

Akuntansi keuangan syariah berkembang sebagai respons
terhadap kebutuhan sistem ekonomi yang lebih adil, transparan, dan
berbasis nilai-nilai Islam. Dalam era globalisasi, akuntansi syariah
tidak hanya diterapkan di negara-negara mayoritas muslim tetapijuga
telah menarik perhatian dunia Barat yang menginginkan sistem
keuangan yang lebih etis dan berkelanjutan (Chapra, 2019).

Keuangan syariah menjadi solusi bagi berbagai tantangan
ekonomi modern seperti ketimpangan distribusi kekayaan dan krisis
ekonomi akibat praktik keuangan yang spekulatif. Dengan konsep
berbasis bagi hasil dan pelarangan riba, sistem ini bertujuan
menciptakan keadilan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam
transaksi keuangan.

Pengertian Akuntansi Keuangan Syariah

Akuntansi keuangan syariah didefinisikan sebagai sistem pencatatan
dan pelaporan keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
Islam. Perbedaan mendasar dengan akuntansi konvensional terletak
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Konsep Dasar Akuntansi Keuangan Syariah

dasar akuntansi keuangan syariah yang menekankan pada kepatuhan
terhadap hukum syariah, transparansi, keadilan, dan tanggung jawab
sosial.

Prinsip utama yang mendasarinya meliputi Tauhid (Keimanan
kepada Allah SWT) yang memastikan semua aktivitas ekonomi
dilaksanakan dengan niat ibadah, Adl (Keadilan) yang menuntut
keseimbangan dalam transaksi, serta Maslahah (Kemanfaatan untuk
Semua) yang mengutamakan kepentingan umum. Selain itu, ada
larangan terhadap riba, gharar, dan maysir yang mencakup
penghindaran transaksi yang merugikan atau spekulatif.

Struktur ini juga menunjukkan perbedaan mendasar antara
akuntansi syariah dan konvensional, serta pentingnya standar
akuntansi syariah yang diatur oleh lembaga seperti AAOIFI dan DSAS-
IAL Laporan keuangan syariah juga menjadi bagian integral dari
sistem ini, mencakup laporan posisi keuangan, laba rugi, dan
kewajiban sosial seperti zakat. Dengan demikian, akuntansi syariah
tidak hanya mencatat transaksi ekonomi tetapi juga memastikan
bahwa semua kegiatan keuangan dilakukan secara adil dan sesuai
dengan prinsip Islam.

Studi Kasus Internasional: Penerapan Akuntansi Keuangan
Syariah pada Bank Al-Rajhi

Selain di Indonesia, penerapan akuntansi syariah juga dapat dilihat
pada Bank Al-Rajhi yang merupakan salah satu bank syariah terbesar
di Arab Saudi. Bank ini telah menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
syariah dalam operasionalnya sejak didirikan pada tahun 1957.

1. Produk Syariah di Bank Al-Rajhi

Bank Al-Rajhi menyediakan berbagai produk yang sesuai dengan

prinsip syariah seperti:

a. Pembiayaan Tanpa Riba: menggunakan produk-produk
pembiayaan yang berbasis pada murabahah, ijarah, dan istishna
yang menghindari bunga dan mendasarkan transaksi pada
transaksi nyata.

b. Investasi Syariah: bank ini juga memberikan peluang investasi
dalam produk-produk yang telah disaring berdasarkan prinsip-
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a. Kurangnya Instrumen yang Diakui Secara Global: meskipun
instrumen syariah seperti sukuk dan mudharabah banyak
digunakan di dunia Islam, namun di pasar global, instrumen
keuangan konvensional lebih banyak digunakan, yang membuat
lembaga keuangan syariah kesulitan dalam mengelola risiko
dengan instrumen yang dapat dipertukarkan secara
internasional.

b. Keterbatasan Teknologi: teknologi informasi yang belum
sepenuhnya mendukung pelaporan risiko syariah yang
transparan di beberapa negara bisa menjadi penghambat dalam
pengelolaan risiko secara efektif.
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Sejarah Perkembangan Akuntansi Syariah

Islam merupakan agama yang telah ditetapkan sebagai pilihan dan
ajarannya menjadi pedoman hidup bagi manusia yang meyakininya.
Oleh karena itu, keberadaannya telah memberikan pencerahan dalam
pengembangan peradaban khususnya bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi bagi umat manusia. Sehingga kebutuhan akan prosedur dan
proses akuntansi sesuai konsep syariah Islam mutlak diperlukan.

Sejarah akuntansi syariah telah melewati banyak periode waktu,
dimulai dari masa Nabi dan Khulafaurrasyidin, kepemimpinan Bani
Umayyah, Abbasiyah dan kepemimpinan periode Al-Mazindarani.
Gambaran umum sejarah akuntansi syariah pada masa ini diawali
dengan pembebasan kota Mekkah pada tahun 630 M banyak bangsa
Arab yang memeluk ajaran Islam dan mereka mengembangkan
sayapnya di bidang perdagangan hingga ke luar Timur Tengah.

Dari meningkatnya aktivitas di bidang tersebut para pedagang
muslim membutuhkan dana untuk membiayai kebutuhan bangsa-
bangsa Eropa. Munculnya para mitra dan kebutuhan yang diakibatkan
dari meluasnya sektor perdagangan untuk membuat pencatatan
akuntansi yang baik dan membuat laporan keuangan yang akurat
sesuai Al-Qur'an pada Surat Al-Baqarah (2:282) (Maulina, 2022:4).

Pada masa kekhalifahan Umar bin Khattab mulai diterapkan
prosedur dan konsep akuntansi formal yang memerintah pada tahun
633-644 M. Hal ini ditandai dengan meluasnya pemerintahan Islam di
seluruh wilayah Timur Tengah, Afrika Utara, dan Asia, sehingga
pendapatan negara aset di Baitul Maal bertambah. Sahabat Al Walid
bin Hisyamal-Mughirah meminta pertanggungjawaban atas
pemasukan dan pengeluaran di Baitul Maal agar dibuatkan pencatatan
kas masuk dan kas keluar Baitul Maal (Mobarok & Syahril, 2023:5).

Kemudian dibentuklah sebuah Diwan (dari kata Dawanna yang
artinya menulis). Diwan ini merupakan tim khusus yang dibentuk oleh
Khalifah Umar bin Khattab yang fokus membuat laporan keuangan
Baitul Maal dan hal ini menjadi tanggung jawab Khalifah Umar bin
Khattab yang mengelola dan bertanggung jawab terhadap keuangan
di Baitul Maal.

Kemudian pada kasus kedua, terjadi pencatatan tidak tertulis
yang mengakibatkan terjadinya defisit yang merugikan para akuntan
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4. Asas kesaksian dalam buku-buku dengan asas barang;

5. Prinsip perbandingan (muqabalah) dengan prinsip perbandingan
pendapatan dengan biaya (fee);

6. Asas kesinambungan (istimrariah) dengan kelangsungan
perusahaan;

7. Uraian prinsip (idhah) disertai penjelasan atau pemberitahuan.

8. Untuk mendapatkan gambaran tentang akuntansi syariah, perlu
diketahui tentang sejarah singkat akuntansi syariah.

Seperti diketahui bahwa pengalaman kontemporer akuntansi
Islam sangat minim, tidak lebih dari tiga dekade. Namun, hal tersebut
telah berhasil memberikan dampak secara luas dimana terbukti
tersedianya pendekatan inovatif yang ditawarkan dalam berbagai hal.
Melihat hal ini, jelas bahwa pemikiran yang berkembang dengan baik
tentang bagaimana Islam dapat diterapkan untuk menciptakan sistem
praktis untuk akuntansi atau pelaporan keuangan.

Al-Qur'an tidak hanya menekankan perlunya pencatatan seperti
itu, tetapi bukti historis dari kerajaan Islam sebelumnya lebih jauh
bertindak sebagai bukti akan hal ini. Di Indonesia saat ini, terdapat
sembilan standar akuntansi Islam, yaitu PSAK 101-109, telah disetujui
untuk menggantikan PSAK 59.

Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) juga telah
mengeluarkan kerangka kerja tersendiri untuk transaksi keuangan
Islam, yaitu Kerangka Kerja Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan Islam (Suandi, 2013). Gambar di bawah ini merupakan
rumah prinsip akuntansi syariah yang berlaku umum di indonesia:

GENERALLY ACCEPTED SHARI'’A ACCOUNTING PRINCIPLES (GASAP)
(Prinsip-Prinsip AkuntansiSyariah yang Diterima Umum)

Tingkat 3
Landasan
Operasional
atau Tingkat 2
Landasan
Praktik

PSAK & ISAK Umum

Tingkat 1 PSAK & ISAK Syariah yari sssGnl Gangan @it

Landasan Konseptual KDPPLK Syariah
FATWA SYARIAH

Landasan Syariah AL HADITS

AL QURAN

Gambar 2.1: Prinsip Akuntansi Syariah yang Berlaku Umum
Sumber: Ikatan Akuntansi Indonesia (1AI), 2009.
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa jika tidak
ada standar di tingkat 1 yang dapat secara tepat menjelaskan transaksi
keuangan Islam tertentu, maka standar di tingkat 2 yang mencakup
standar akuntansi internasional yang sesuai dengan syariah, dapat
digunakan. Dengan kata lain, standar akuntansi AAOIFI dapat
digunakan sebagai referensi ketika tidak ada PSAK yang sesuai. Saat
ini, AAOIFI memandu lebih banyak masalah dalam transaksi keuangan
[slam.

Sangat penting bagi kita untuk mendalami ilmu figih Islam agar
dapat menetapkan dasar-dasar dan kaidah-kaidah pokok serta
hukum-hukum yang mengatur tentang akuntansi. Dengan demikian,
di masa yang akan datang, akuntansi syariah dapat diterapkan dalam
kehidupan lembaga-lembaga keuangan syariah baik di bidang
perbankan maupun non-perbankan, baik perusahaan manufaktur
maupun jasa, maupun lembaga keuangan non-bank seperti asuransi,
gadai/pegadaian (Rahn), pasar modal syariah, multifinance syariah,
dan perusahaan-perusahaan pada umumnya.
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Kerangka SAK Syariah

Tk 3 Pelaporan sesuai Buku ajar, riset, dan
Prinsip syariah pendapat ahli
Landasan SAK Bulletin Peraturan Kaj lan
) Tk 2 . X : asosiasi
Operasional Internasional teknis pemerintah .
syariah
Tk1 | PSAK &ISAK Syariah PSAK & ISAK umum
sesuai syariah

Landasan Konseptual KDPPLK Syariah
Fatwa Syariah
Landasan Syariah AL-HADITS
AL-QUR'AN

Gambar 3.1: Bangun Model Prinsip Akuntansi Syariah
Sumber: Wiroso, (2011).

Aspek Dalam Transaksi dan Pengguna Laporan Keuangan

Syariah

1. Perspektif Transaksi Syariah
Transaksi syariah berpandangan jika alam semesta ini, merupakan
amanah dari Tuhan yang harus dimanfaatkan guna kesejahteraan
manusia secara material dan spiritual (falah). Sehingga setiap
kegiatan ekonomi harus memiliki nilai ilahiah dan akuntabilitas,
dengan syariah dan akhlak sebagai tolak ukur dalam menentukan
kebenaran suatu tindakan. Sebagai hukum Islam mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan serta sesama makhluk melalui
perintah dan larangan yang bersifat mengikat. Norma akhlak dalam
transaksi syariah juga mengedepankan nilai moral agar interaksi
sosial berjalan harmonis, saling menguntungkan, dan sinergis
(Nabil Baydoun dkk, 2021).

2. Asas Transaksi Syariah
Transaksi syariah didasarkan lima prinsip utama:
a. Persaudaraan (Ukhuwah): transaksi dipandang sebagai bentuk
interaksi sosial yang saling menguntungkan dengan semangat
gotong royong.
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7. Laporan Sumber Pemasukan dan Penggunaan Dana Kebajikan
Laporan sumber pemasukan dan penggunaan dana kebajikan
menyajikan komponen berikut ini.

a. Sumber dana kebajikan yang berasal dari penerimaanya, yaitu:
1) Infak.
2) Sedekah.
3) Hasil pengelolaan wakaf sesuai ketentuan.
4) Hasil dari dana kebajikan produktif.
5) Denda, dan.
6) Pendapatan non halal.
b. Penggunaan dana amal diperuntukan:
1) Dana Kebajikan Produktif.
2) Infak.
3) Penggunaan lainnya untuk kepentingan umum.
4) Bertambah atau berkurangnya sumber dana kebajikan.
5) Saldo awal penggunaan dana kebajikan.
6) Salso akhir penggunaan dana kebajikan.

Entitas Islam memandang dana amal sebagai kewajiban cepat
yang mengurangi kewajiban mereka saat dibelanjakan.
Penerimaan non halal berasal dari kegiatan yang tidak mengikuti
aturan Islam, seperti biaya jasa atau bunga dari bank biasa.
Pendapatan non halal ini biasanya muncul pada keadaan darurat
atau situasi yang tidak diharapkan, karena umumnya dilarang oleh
hukum Islam.

Pengakuan Serta Pengukuran Komponen Pada Laporan

Keuangan

1. Pengakuan Komponen Pada Laporan Keuangan
Pengakuan pada tahap laporan keuangan adalah tahap pencatatan
hal-hal yang memenuhi kriteria tertentu pada posisi keuangan
ataupun laporan laba rugi.

Suatu pos pada laporan keuangan, seperti aset, pendapatan,
atau kewajiban, harus diakui jika ada indikasi besar bahwa manfaat
akan ekonomi akan berdampak pada Industri syariah, dan nilai
atau biayanya dapat diukur secara andal. Ada lima unsur utama
pada laporan keuangan:
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a. Aset diakui ketika ada nilai guna ekonomi dimasa depan dan
biayanya dapat diukur secara andal.

b. Kewajiban diakui ketika arus keluar sumber daya mungkin
terjadi serta jumlahnya bisa diukur dengan andal.

c. Pembiayaan bersama sementara diakui ketika ada kewajiban
dan jumlahnya bisa diukur dengan andal.

d. Pendapatan diakui pada laporan laba rugi jika terdapat
penambahan aset atau penurunan liabilitas yang diukur dengan
handal.

e. Biaya diakui ketika manfaat yang terukur berkurang, dan ada
hubungan langsung antara biaya dan pendapatan yang
diperoleh.

. Pengukuran Komponen Laporan Keuangan
Pengukuran komponen laporan keuangan melibatkan proses
penetapan nilai moneter untuk mengenali serta menyajikan setiap
komponen laporan keuangan pada posisi keuangan, serta laba rugi.
Hal tersebut memerlukan pengukuran secara mendasar
seperti: biaya historis, biaya terkini, dan nilai yang dapat
direalisasi. Dasar pengukuran yang sering dipakai oleh Industri
Syariah jika menyusun laporan keuangan ialah biaya historis.
Namun, hal ini terkadang dikombinasikan melalui dasar (M Kabir
Hasan dkk, 2022).
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Teori Akuntansi Syariah

Teori akuntansi syariah menurut (Mulawarman, 2009) dirumuskan
dengan struktur teori akuntansi syariah secara berurut yaitu yang
pertama adalah tujuan akuntansi syariah yang mengandung arti
bahwa akuntansi syariah adalah realisasi kecintaan kepada Allah SWT
sehingga pertanggungjawaban pencatatan sampai pelaporan secara
mental, dan spiritual harus sesuai dengan nilai-nilai syariah.

Menurut (Harahap S. S., 2018) teori akuntansi syariah yang
dikemukakan adanya kesamaan dengan IAl, yang dimana bahwa
sumber syariah secara eksplisit dimasukkan sebagai bagian dari cara
seseorang untuk melakukan praktik akuntansi syariah termasuk di
dalamnya proses penggalian syariahnya.

Namun, pada teori akuntansi juga dapat memberikan perubahan
dan perbaikan terhadap teori dan praktik akuntansi yang dijalankan
saat ini, dimana teori ini akan merubah cara pandang dan cara berfikir
dalam memilih hal mana yang benar dan yang bukan terkait transaksi
yang sudah sesuai dengan ketentuan syariah Islam.

Teori akuntansi juga disebut sebagai praktik akuntansi, dimana
dalam teori akuntansi akan mendorong terkait perkembangan
akuntansi menuju praktik akuntansi yang sehat. Menurut
(Muhammad, 2004) dilihat secara konseptual bahwa praktik
akuntansi syariah hadir sebagai solusi atas segala permasalahan
transaksi konvensional yang tidak sesuai dengan ketentuan Islam.

Karena menurutnya, aspek pada akuntansi konvensional tidak
dapat diterapkan oleh lembaga yang tentunya menerapkan prinsip
syariah. Jadi dapat diketahui bahwa teori akuntansi ini merupakan
suatu konsep yang membentuk sesuai dengan gagasan yang
didasarkan pada Al-Qur'an dan Hadits, untuk digunakan dalam
menjelaskan dan mengembangkan dalam praktik akuntansi syariah.

Dapat diketahui bahwa akuntansi syariah berbeda dengan
akuntansi konvensional. Dimana akuntansi syariah memiliki unsur
syariah dalam akuntansinya, sehingga syariah yang menjadi pijakan
dalam meletakan struktur teori akuntansi syariah. Dan syariah ini
merupakan jalan yang dapat dilihat sebagai seperangkat aturan Allah
SWT yang diturunkan dalam bentuk akidah, akhlak, dan hukum

amaliah (Had, 2018).
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Hal ini digunakan untuk menilai suatu kinerja lembaga
syariah dalam menghasilkan kas dan setara kas serta dapat
digunakan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS).

Pada laporan keuangan syariah ini bertujuan untuk
pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan, menilai
prospek arus kas, memberikan informasi mengenai sumber
daya ekonomi, menyampaikan informasi kepatuhan Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) terhadap prinsip syariah, dan
memberikan informasi pemenuhan fungsi sosial LKS.

2. Laporan Bagi Hasil
Laporan bagi hasil di keuangan syariah merupakan bentuk
pelaporan keuangan yang mencerminkan distribusi keuntungan
dan risiko antara pemilik dana dan pengelola dana yang
berdasarkan prinsip-prinsip syariah Dalam jenis laporan keuangan
syariah terdapat tiga macam laporan yang digunakan, yaitu:
a. Laporan Bagi Hasil Mudharabah
Laporan ini memuat informasi tentang bagi hasil mudharabah
yang diterima dan dibagikan oleh lembaga syariah.
b. Laporan Bagi Hasil Musyarakah
Laporan ini memuat informasi tentang bagi hasil musyarakah
yang diterima dan dibagikan oleh lembaga syariah.
¢. Laporan Bagi Hasil Qardh
Laporan ini memuat informasi tentang bagi hasil gardh yang
diterima dan dibagikan oleh lembaga syariah.
d. Laporan Bagi Hasil ljarah
Laporan ini memuat informasi tentang bagi hasil ljarah yang
diterima dan dibagikan oleh lembaga syariah.
e. Laporan Bagi Hasil Istishna
Laporan ini memuat informasi tentang bagi hasil Istishna yang
diterima dan dibagikan oleh lembaga syariah.

3. Laporan Khusus Keuangan Syariah
Laporan khusus dalam keuangan syariah merupakan laporan yang
memuat informasi tentang kegiatan usaha syariah yang tidak
termasuk dalam laporan keuangan utama (laporan neraca, laba
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rugi, dan arus kas) Dalam jenis laporan keuangan syariah terdapat

tiga macam laporan yang digunakan, yaitu:

a. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat
Dimana dalam laporan ini akan menyajikan informasi tentang
sumber dana zakat (internal dan eksternal), mengungkapkan
distribusi dana zakat kepada penerima. Menunjukan saldo dana
zakat pada awal dan akhir periode, dan memberikan informasi
tentang kebijakan penyaluran zakat.

b. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Qardh
dimana dalam laporan ini akan mencatat sumber dana
kebajikan infak, sedekah, denda dan sumber non halal, dan
menyajikan informasi penggunaan dana untuk kegiatan sosial,
serta menampilkan saldo dana kebajikan pada awal dan akhir
periode, juga mengungkapkan kebijakan penyaluran dana
kebajikan.

c. Laporan Perubahan Dana Investasi Terikat
Mencatat jumlah dan pergerakan dana investasi terikat,
menyajikan informasi mengenai distribusi keuntungan kepada
investor, menampilkan saldo investasi pada awal dan akhir
periode, dan mengungkapkan nisbah bagi hasil yang disepakati.

skkskosksk skok skok skok sk k sk sk
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Definisi dan Tujuan Standar Akuntansi Keuangan Syariah
Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) adalah
seperangkat pedoman yang digunakan dalam penyusunan laporan
keuangan bagi entitas yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam.

SAK Syariah memastikan bahwa transaksi dan laporan keuangan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK Syariah) digunakan untuk
mengatur pelaporan dan praktik akuntansi dalam lembaga keuangan
syariah, seperti bank syariah, asuransi syariah, dan lembaga keuangan
lainnya agar tidak melanggar hukum Islam, seperti larangan terhadap
riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar (ketidakpastian).
Beberapa definisi tentang SAK Syariah adalah sebagai berikut:

1. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
SAK Syariah sebagai seperangkat standar yang diterbitkan untuk
memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun oleh entitas
ekonomi syariah (seperti bank syariah, asuransi syariah, dan
lembaga keuangan lainnya) sesuai dengan ketentuan syariah Islam.
Standar ini bertujuan untuk menciptakan transparansi dan
akuntabilitas dalam aktivitas ekonomi yang berbasis syariah.

2. Rahmadieni (dalam Indah 2022:21)
Standar Akuntansi Syariah (SAS) adalah Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah yang ditujukan untuk entitas
yang melakukan transaksi syariah baik entitas lembaga syariah
maupun lembaga non Syariah.

3. Ginting (2024)
Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah) adalah standar
yang digunakan untuk entitas yang memiliki transaksi syariah atau
entitas berbasis syariah.

Dari definisi-definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa SAK
Syariah adalah pedoman akuntansi yang dirancang khusus untuk
memastikan bahwa seluruh transaksi dan laporan keuangan yang
dibuat oleh lembaga atau perusahaan syariah sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum Islam.

Tujuan dari Standar Akuntansi Keuangan Syariah (SAK Syariah)
adalah untuk memastikan bahwa penyusunan laporan keuangan dan
praktik akuntansi dalam lembaga keuangan yang berbasis syariah
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4. Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi

Tabel 5.4: Perbedaan Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi
SAK Syariah Dengan SAK Konvensional

Aspek SAK Syariah SAK Konvensional
Pengakuan Pendapatan diakui Pendapatan diakui saat
Pendapatan berdasarkan prinsip diperoleh, termasuk
akad syariah (misalnya, bunga yang dihitung
bagi hasil diakui secara akrual.
setelah keuntungan
direalisasikan).
Pencatatan Berbasis akad dan Berbasis kontrak bisnis
Transaksi kontrak syariah umum tanpa batasan
(murabahah, syariah.
mudharabah,
musyarakah, ijarah).

Pengukuran Aset dan liabilitas Aset dan liabilitas diukur
Aset dan dapat memiliki berdasarkan standar
Liabilitas perlakuan berbeda, akuntansi umum.

misalnya, akad
murabahah yang
diukur berdasarkan
harga jual yang telah
disepakati.

Sumber: Diolah Penulis.

5. Kepatuhan dan Pengawasan

Tabel 5.5: Perbedaan Kepatuhan dan Pengawasan SAK
Syariah Dengan SAK Konvensional

Aspek

SAK Syariah

SAK Konvensional

Dewan
Pengawas

Harus diawasi oleh
Dewan Pengawas
Syariah (DPS) untuk
memastikan kepatuhan
terhadap syariah

Tidak memerlukan
pengawasan khusus
terkait prinsip syariah.

Audit

Dapat dilakukan audit
syariah selain audit

keuangan biasa

Hanya dilakukan audit
keuangan standar

Sumber: Diolah Penulis.
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SAK Syariah lebih kompleks dibandingkan SAK Konvensional
karena harus memenuhi prinsip syariah dan standar akuntansi
modern. Perbedaan utama terletak pada:

a. Penggunaan akad syariah dalam transaksi.

b. Larangan riba, gharar, dan maysir.

¢. Tambahan laporan terkait dana sosial seperti zakat dan wakaf.
d. Pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah.
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Syariah (DSAK). Salah satu akad perbankan syariah yang dikenal
dengan akad murabahah adalah jual beli dengan margin keuntungan
yang telah disepakati antara bank dan nasabah.

Dalam akad ini, bank membeli barang-barang yang dibutuhkan
nasabah dan menjualnya kembali kepada nasabah dengan harga yang
sudah mencakup biaya perolehan dan margin keuntungan. Agar
terhindar dari unsur riba, sistem ini harus mengikuti ketentuan
syariah.

Karakteristik Akad Murabahah

1. Transparansi Harga: bank wajib menginformasikan harga pokok
barang dan jumlah keuntungan yang diambil.

2. Kepemilikan Barang: bank harus memiliki barang sebelum
menjualnya kepada nasabah.

3. Kesepakatan di Awal: margin keuntungan ditentukan sejak awal
dan bersifat tetap.

4. Tidak Ada Denda Riba: jika terjadi keterlambatan pembayaran,
bank tidak boleh mengenakan denda berbasis bunga.

Akuntansi murabahah mengikuti standar yang ditetapkan oleh
PSAK 102 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI).
Berikut adalah tahapan pencatatannya:

1. Saat Bank Membeli Barang
Ketika bank membeli barang dari pemasok, pencatatan dilakukan
sebagai berikut:
Jurnal:
Persediaan Murabahah (D) xxX.
Kas/Utang kepada Pemasok (K) xxx.
2. Saat Bank Menjual Barang ke Nasabah
Ketika bank menjual barang kepada nasabah dengan harga jual
yang telah disepakati:
Jurnal:
Piutang Murabahah (D) xxx
Pendapatan Murabahah (K) xxx
Persediaan Murabahah (K) xxx
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Dr. Beban murabahah tangguhan 20jt

Cr. Utang 120jt
Cr. Piutang Uang Muka 10jt
f. Penerimaan Cicilan (Penjual)
Dr. Kas/Rek Pembeli 30jt
Cr. Piutang Murabahah 30jt
Dr. Laba/Margin murbh tangguhan 5jt
Cr.laba/Pendapatan Margin Mrbhah 5jt
g. Pembayaran Cicilan (Pembeli)
Dr. Utang 30jt
Cr. Kas/Rek 30jt
Dr. Beban murabahah 5jt
Cr. Beban murabahah tangguhan 5jt

2. Contoh Soal 2:

Tanggal 1 April 2008 Terjadi transaksi murabahah (akad
murabahah) dengan harga jual Rp.130.000.000 (harga pokok
Rp.110.000.000, laba Rp20.000.000). Penjualan dilakukan secara
kredit dan nasabah mengangsur sebesar 4 kali.
a. Nasabah membayar uang muka sebesar Rp10.000.000.
b. Bank Syariah sebagai penjual membayar uang muka.

Kepada pemasok sebesar Rp7.500.000.

Buat pencatatan untuk penjual (Bank syariah) jika:

1) Jika Nasabah membatalkan pesanannya kepada Bank Syariah

dan Bank syariah juga membatalkan pesanannya kepada

pemasok.
2) Jika Nasabah tidak membatalkan pesanannya kepada Bank
Syariah.
Jawab:
Waktu mendapatkan Uang Muka berasal dari Nasabah
Dr. Kas/Rek Pembeli ° 10jt
Cr. Utang Uang Muka 10jt

Waktu Membayarkan Uang Muka Kepada Pemasok
Dr. Piutang Uang Muka 7,5jt
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Cr. Kas/Rek Pemasok 7,5jt
Bila Nasabah Membatalkan Pesanannya (Uang Muka pada
Pemasok hangus)

Dr. Utang Uang Muka 10jt
Cr. Piutang Uang Muka 7,5jt
Cr. Kas/Rek Pembeli 2,5jt
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Akuntansi Istishna

Sejarah Akad Istishna dan Perkembangannya

Akad Istishna pertama kali muncul dalam karya figh Islam kuno (Huda
& Heykal, 2010; Zainul Arifin, 2012). Istishna berasal dari kata
"shana'a", yang berarti memproduksi atau membuat (Rahmawati &
Nisa, 2024). Sebelum barang diproduksi, akad ini memungkinkan
seseorang untuk menetapkan harga dan membuat produk sesuai
dengan yang diinginkan pelanggan, artinya produsen membuat
barang yang belum ada.

Istishna berkembang seiring dengan kebutuhan pasar yang
semakin kompleks, terutama dalam proyek-proyek konstruksi,
manufaktur, dan bidang lainnya yang melibatkan pembuatan barang
dengan spesifikasi tertentu. Pada awalnya, istishna hanya berlaku
untuk barang yang dibuat oleh individu atau pengrajin kecil, namun
seiring berkembangnya ekonomi, akad ini diperluas untuk meliputi
proyek besar yang melibatkan banyak pihak. Tidak hanya itu, kini
akad istishna juga seringkali kita jumpai dalam transaksi jual beli
online.

Di dunia modern, istishna menjadi sangat relevan dalam proyek-
proyek besar yang melibatkan pembuatan barang sesuai pesanan,
seperti pembangunan gedung, infrastruktur, hingga pembelian mesin-
mesin industri yang memerlukan waktu untuk produksi. Hal ini
menjadikan istishna sebagai salah satu akad yang dapat digunakan
oleh lembaga keuangan syariah dalam menyediakan pembiayaan.

Definisi Akad Istishna

Dalam akuntansi Islam, akad istishna adalah jenis kontrak jual beli di
mana pembeli memesan barang yang belum ada atau yang akan dibuat
sesuai dengan spesifikasi tertentu. Penjual memproduksi atau
membuat barang tersebut sesuai perjanjian, dan pembayaran dapat
dilakukan sekaligus, secara bertahap, atau setelah barang selesai
dibuat (Nurdiani, 2021).

Dalam hal pembiayaan proyek atau produksi barang yang
memerlukan waktu, seperti pembangunan gedung atau pembuatan
barang khusus, akad ini sering digunakan. Menurut DSN MUI (2000),
Akad istishna adalah akad jual beli berbentuk pesanan pembuatan
barang dengan persyaratan dan kriteria tertentu yang disetujui oleh
Shani (penjual) dan Mustashni (pembeli).
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Akuntansi Istishna

3. Saat Produk Telah Selesai dan Dikirim:
Debit: COGS (Harga Jual Barang).
Kredit: Inventory of Work in Progress (WIP).
Ini mengakui biaya yang terkait dengan produksi produk yang
dikirim dengan mentransfer biaya dari WIP ke COGS.
4. Setelah pembeli membayar:
Debit: kas (Tunai atau Bank).
Kredit: pinjaman.
Ini menyelesaikan piutang awal dengan mencatat pembayaran
pembeli.

Entri jurnal adalah sebagai contoh gambaran dalam melakukan
pencatatan transaksi dengan menggunakan akad istishna. Hal ini
memberikan struktur untuk mencatat transaksi keuangan yang terjadi
dalam kontrak istishna untuk memastikan bahwa laporan keuangan
yang dibuat secara akurat mencakup semua elemen kontrak. Metode
ini meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan
transaksi istishna.

$okkkokokok ko kokkokkk
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Akuntansi Salam

Pendahuluan

Akuntansi salam merupakan salah satu bentuk transaksi dalam bisnis
yang diatur dalam ekonomi syariah. Pada transaksi ini, pembeli
membayar harga barang secara penuh di muka, sementara penjual
akan menyerahkan barang tersebut di masa depan sesuai dengan
kesepakatan.

Dalam prinsip ekonomi Islam, transaksi salam ini memiliki dasar
yang jelas untuk menghindari unsur ketidakpastian (gharar) yang
dapat merugikan salah satu pihak (Antonio, 2001). Sebagai sistem
yang memiliki landasan syariah, akuntansi salam wajib diakui dan
dicatat dengan benar dalam laporan keuangan untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip yang berlaku dalam hukum Islam.

Secara umum, transaksi salam sering digunakan dalam sektor-
sektor tertentu seperti pertanian, perdagangan komoditas, atau
industri yang melibatkan barang yang diproduksi atau diproses untuk
penyerahan di masa depan. Salah satu contoh yang umum adalah
dalam perdagangan hasil pertanian atau perikanan, di mana pembeli
membayar terlebih dahulu untuk hasil yang belum dipanen atau
ditangkap (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020).

Kontrak salam ini juga sering dimanfaatkan oleh pihak yang
membutuhkan modal untuk memulai produksi atau kegiatan bisnis
lainnya, karena pembayaran di muka memberikan jaminan bagi
penjual. Namun, meskipun konsep salam sudah ada dalam ekonomi
syariah sejak zaman Rasulullah, penerapan akuntansi salam dalam
laporan keuangan perusahaan di dunia modern memerlukan
pemahaman yang lebih mendalam.

Salah satu tantangan utama dalam akuntansi salam adalah
bagaimana mencatat pembayaran di muka yang diterima oleh
perusahaan serta bagaimana mengakui pendapatan ketika barang
atau jasa tersebut baru diserahkan pada waktu yang akan datang. Oleh
karena itu, penerapan prinsip akuntansi yang tepat sangat penting
untuk menjaga akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan
(Warren etal., 2019).

Dalam akuntansi konvensional, prinsip pengakuan pendapatan
umumnya dilakukan ketika barang atau jasa telah diserahkan kepada
pelanggan. Sebaliknya, dalam akuntansi salam, pengakuan
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Akuntansi Salam

a. Debit: kas Rp.100.000.000.

b. Kredit: pendapatan diterima di muka Rp.100.000.000.
Pada 1 Juni 2025, ketika beras diserahkan kepada pelanggan,
PT. ABC akan mengakui pendapatan dan mengurangi
kewajibannya:

Pencatatan Akuntansi pada Tanggal 1 Juni 2025:

a. Debit: pendapatan diterima di muka Rp.100.000.000

b. Kredit: pendapatan dari penjualan Rp.100.000.000 (Saputra, A,
2020).

Pencatatan Khusus Dalam Akuntansi Salam

1.

Saldo Pembayaran di Muka

Pada transaksi salam, pembayaran yang dilakukan oleh pembeli di
awal akan tercatat sebagai kewajiban jangka pendek. Hal ini karena
perusahaan masih memiliki kewajiban untuk menyerahkan barang
di masa depan.

. Pencatatan Barang yang Belum Diserahkan

Sementara itu, barang yang belum diserahkan akan dicatat dalam
kategori persediaan atau barang dalam proses, bergantung pada
jenis barang yang diperdagangkan.

Hal ini penting agar laporan keuangan perusahaan
mencerminkan aset yang masih dalam proses produksi atau belum
siap untuk diserahkan.

Tantangan Dalam Akuntansi Salam

1.

Risiko yang Dihadapi oleh Perusahaan

Transaksi salam menghadapi berbagai risiko, seperti risiko
ketidakmampuan pihak penjual untuk menyerahkan barang sesuai
waktu yang disepakati, atau risiko ketidaksesuaian barang dengan
spesifikasi yang dijanjikan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola risiko ini dengan hati-hati dalam pelaporan keuangan.

. Penyesuaian Laporan Keuangan

Setelah barang diserahkan, perusahaan perlu melakukan
penyesuaian laporan keuangan untuk mencerminkan pengakuan
pendapatan yang benar. Penyesuaian ini penting untuk menjaga
transparansi laporan keuangan dan memberikan gambaran yang
akurat kepada pemangku kepentingan.
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Akuntansi Salam

Perbandingan Akuntansi Salam Dengan Akuntansi

Konvensional

1. Perbedaan Pendekatan
Akuntansi salam lebih mengutamakan prinsip pembayaran di
muka dan penyerahan barang di masa depan, sedangkan akuntansi
konvensional mengakui pendapatan ketika barang atau jasa sudah
diserahkan. Perbedaan ini mempengaruhi cara perusahaan
mencatat pendapatan dan kewajiban dalam laporan keuangan.

2. Peran Akuntansi Salam Dalam Transaksi Syariah
Akuntansi salam memiliki peran yang sangat penting dalam
memastikan kepatuhan terhadap prinsip syariah dalam transaksi
perdagangan. Oleh karena itu, penerapan akuntansi salam harus
memperhatikan ketentuan hukum yang berlaku dalam sistem
ekonomi islam.

Skksk sksk skok skskskok skok sk
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Akuntansi Mudharabah

Definisi dan Prinsip Dasar Mudharabah

Mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak di
mana satu pihak bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal) dan
pihak lainnya sebagai pengelola usaha (mudharib). Pemilik modal
menyediakan seluruh dana yang dibutuhkan, sedangkan mudharib
mengelola usaha tersebut dengan keahlian dan tenaga yang
dimilikinya.

Keuntungan yang dihasilkan dari usaha dibagi antara kedua pihak
sesuai nisbah (rasio bagi hasil) yang disepakati sejak awal akad,
sementara kerugian finansial sepenuhnya ditanggung oleh pemilik
modal selama Kkerugian tersebut bukan akibat kelalaian atau
wanprestasi dari mudharib (Setiawan, 2019).

I_> PERJANJIAN BAGI HASIL —I

BMT
KEAHLIAN MODAL 100% (SHAHIBUL
MAAL)

24

NASABAH
(MUDHARIB)

PROYEK USAHA
NISBAH
X%

PENGAMBILAN
MODAL POKOK

PEMBAGIAN
KEUNTUNGAN

Gambar 9.1: Skema Mudharabah
Sumber: Diolah Penulis.

Mudharabah didasarkan pada prinsip bagi hasil (profit-sharing)
yang sejalan dengan ekonomi Islam, di mana tidak ada imbalan
berbentuk bunga yang ditetapkan di muka, melainkan hasil nyata
usaha yang dibagi sesuai kontribusi dan kesepakatan. Hal ini
menciptakan risk sharing pemodal menanggung risiko modal, dan
pengelola menanggung risiko usaha (kehilangan tenaga, waktu, dan
reputasi).
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Akuntansi Mudharabah

Beberapa negara menyadari kelemahan ini dan melakukan
penyesuaian local Indonesia dengan PSAK-nya, Iran dan Sudan
mengembangkan standar lokal, dll namun banyak yang tetap pada
IFRS. Sebaliknya, di yurisdiksi yang mewajibkan atau
memperbolehkan AAOIFI, bank harus menyusun laporan keuangan
sesuai standar akuntansi syariah tersebut. Contohnya Bahrain,
Qatar, dan beberapa negara Timur Tengah menjadikan AAOIFI
sebagai acuan bagi bank syariah (Vinnicombe, 2012).

Kesimpulan

Analisis di atas menunjukkan bahwa akuntansi mudharabah dalam
keuangan syariah menuntut pemahaman mendalam atas prinsip
syariah dan standar akuntansi.

Definisi dan aturan dasarnya menekankan keadilan pembagian
hasil dan penanggungjawaban kerugian. Pencatatannya diatur oleh
standar seperti PSAK 105 dan AAOIFI yang keduanya menjunjung
prinsip syariah, dengan perbedaan pada detail teknis dan presentasi.
Keuntungan mudharabah dicatat sebagai pendapatan bagi pihak yang
berhak secara proporsional, sedangkan kerugian dibebankan kepada
pemodal kecuali ada kelalaian pengelola.

Regulasi lokal (fatwa DSN, OJK) dan internasional turut
mempengaruhi praktik ini, memastikan bahwa laporan keuangan
yang dihasilkan dapat dipercaya dan minim unsur gharar
(ketidakjelasan) bagi para pengguna.

Contoh kasus di institusi keuangan menunjukkan penerapan
nyata konsep ini, di mana baik bank maupun nasabah berinteraksi
dalam sebuah hubungan kemitraan finansial yang unik berbeda dari
relasi kreditur-debitur konvensional namun dapat dilaporkan secara
akuntansi dengan jelas dan terstruktur.
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Akuntansi ljarah

Pendahuluan

Sebagai salah satu agama yang dianut oleh manusia yang diturunkan
di muka bumi, Islam adalah agama yang lengkap. Al-Qur’an dan Hadits
menjadi pedoman utama dalam ajaran ini, kesempurnaan Islam
terlihat dimana keduanya telah mengatur secara detail dan jelas
dalam hal ibadah dan muamalah, sehingga secara nyata mampu
memberikan manfaat kepada umat.

Hakekat manusia sebagai makhluk sosial membuat dirinya tak
mampu sendirian dalam mengarungi kehidupan, namun tentunya
memerlukan pertolongan dari pihak lainnya. Hal ini tercermin ketika
manusia berinteraksi serta berhubungan dengan orang lain untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang biasa disebut muamalah.
Dengan muamalah inilah hubungan antara manusia dengan sesama
manusia itu diatur.

Konsep Islam tentang muamalah sungguh luar biasa karena
memberikan manfaat bagi semua pihak, namun tentunya hal ini dapat
dicederai oleh ulah dari moral manusia yang tidak baik sehingga dapat
merugikan pihak lainnya. Salah satu konsep dalam ekonomi Islam
yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan
sebutan ljarah.

Arti Ijarah

ljarah adalah akad untuk memindahkan hak penggunaan (manfaat)
suatu barang atau layanan dalam periode tertentu dengan membayar
sewa (ujrah) tanpa mengalihkan kepemilikan barang itu. Dengan kata
lain, Ijarah bertujuan untuk memperoleh manfaat dari barang atau
jasa tersebut, dan sebagai imbalan, pembayaran sewa atau upah
dilakukan dalam jumlah tertentu.

Adanya peristiwa persewaan maka hanya objek benda yang
disewakan yang berpindah manfaatnya, bisa berupa mesin foto copy,
mobil, kendaraan, rumah dan lainnya. Melalui mekanisme Ijarah ini
bagi pihak yang belum bisa membeli barang yang diinginkan, mereka
dapat menyewanya. Dalam kenyataannya pada kehidupan sehari-hari
kegiatan ini sering terjadi di lingkungan masyarakat sekitar kita.
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Nama Akun D K
Beban pemeliharaan ijarah XXX
Kas/Utang/Perlengkapan XXX

Buku catatan tentang biaya perawatan yang harus ditanggung
oleh pemilik properti, namun dibayar terlebih dahulu oleh

penyewa.
Nama Akun D K
Piutang XXX
Kas/Utang/Perlengkapan XXX

. Pemindahan Kepemilikan

ljarah muntahiya bittamlik bisa dilaksanakan melalui cara-cara

berikut:

a. Melalui hibah, penyewa mengakui bahwa aset dan keuntungan
yang diterima setara dengan nilai wajar objek ijarah. Jurnal yang

perlu disusun adalah:

Nama Akun D K
Aset non Kas (Eks ijarah) XXX
Pendapatan Sewa XXX

b. Apabila pembelian dilakukan sebelum masa akad berakhir,
penyewa akan mengakui aset berdasarkan cicilan sewa yang
dibayar atau jumlah yang telah disepakati. Jurnal yang perlu

disusun adalah:

Nama Akun D K
Aset non Kas (Eks ijarah) XXX
Kas XXX

c. Setelah masa kesepakatan berakhir, penyewa mengakui barang
sesuai dengan jumlah pembayaran yang telah disetujui. Jurnal

yang harus dibuat adalah:

Nama Akun D K
Aset non Kas (Eks ijarah) XXX
Kas XXX
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Akuntansi Musyarakah

2) Musyarakah Menurun (Diminishing Musharakah): salah satu
mitra mengurangi kepemilikannya secara bertahap dengan
membeli saham pihak lain dalam kemitraan.

3. Prinsip-Prinsip Syariah Dalam Musyarakah

Musyarakah tidak hanya mengatur mengenai pembagian
keuntungan, tetapi juga prinsip-prinsip syariah yang harus
dipegang teguh dalam setiap transaksi yang dilakukan. Oleh karena
itu, penting untuk memahami bagaimana musyarakah diatur, serta
prinsip-prinsip syariah yang melandasi setiap jenis musyarakah
agar penerapannya sesuai dengan ajaran Islam.

Mari kita simak bersama, bagaimana konsep musyarakah ini
bisa diterapkan dengan adil dan transparan dalam kehidupan
ekonomi sehari-hari. Agar musyarakah sesuai dengan prinsip
Islam, akad ini harus memenuhi beberapa syarat:

a. Kesepakatan Sukarela: semua pihak harus setuju secara
sukarela tanpa adanya unsur paksaan atau eksploitasi.

b. Keuntungan dan Kerugian yang Adil: pembagian keuntungan
harus disepakati sebelum akad dilakukan, sementara kerugian
harus ditanggung sesuai porsi modal masing-masing pihak.

c. Kontribusi Modal yang Jelas: modal dapat berupa uang, aset,
atau keahlian yang memiliki nilai ekonomi.

d. Keterlibatan Dalam Pengelolaan: semua mitra memiliki hak
untuk berpartisipasi dalam pengelolaan usaha, kecuali jika
disepakati sebaliknya.

Standar Akuntansi Musyarakah

1. Regulasi dan Standar Akuntansi Syariah
Akuntansi musyarakah diatur oleh sejumlah standar yang diterima
baik di tingkat internasional maupun nasional. Regulasinya
bertujuan untuk memastikan bahwa transaksi musyarakah
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan tercatat
secara akurat dalam laporan keuangan.

Setiap standar yang diterapkan, baik yang dikeluarkan oleh

lembaga internasional maupun lembaga domestik, berfokus pada
transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap prinsip
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3. Tantangan Dalam Penerapan Akuntansi Musyarakah
Penerapan akuntansi musyarakah dalam praktik bisnis tidak selalu
mudah. Beberapa tantangan yang sering dihadapi oleh para pelaku
usaha dan lembaga keuangan syariah antara lain:

a. Ketidakpastian dalam Pengukuran Keuntungan
Karena keuntungan dari musyarakah sering kali bergantung
pada hasil yang tidak pasti, seperti penjualan produk atau jasa,
maka pengukuran keuntungan sering kali menjadi masalah. Hal
ini bisa diperburuk jika terdapat ketidaksepakatan antara
pihak-pihak yang terlibat mengenai cara menghitung
pendapatan atau biaya yang relevan dalam perhitungan
keuntungan.

b. Kesulitan dalam Pembagian Kerugian
Pembagian kerugian dalam musyarakah harus dilakukan sesuai
dengan porsi modal masing-masing mitra. Namun, dalam
beberapa kasus, pembagian kerugian ini bisa menimbulkan
ketidakpuasan di antara para mitra, terutama jika ada pihak
yang merasa tidak sepenuhnya terlibat dalam pengelolaan
usaha. Hal ini menuntut adanya transparansi yang tinggi dan
komunikasi yang jelas sejak awal perjanjian dibuat.

c. Masalah Hukum dan Kepatuhan Syariah
Di beberapa negara, terdapat tantangan dalam memastikan
bahwa transaksi musyarakah memenuhi standar hukum dan
kepatuhan syariah yang berlaku. Kebutuhan untuk melakukan
audit syariah yang ketat serta memastikan bahwa semua
transaksi yang dilakukan bebas dari unsur riba dan gharar
dapat menjadi hambatan tambahan bagi pelaku usaha dan
lembaga keuangan syariah.

4. Peran Teknologi Dalam Penerapan Akuntansi Musyarakah
Dengan kemajuan teknologi, khususnya dalam hal perangkat lunak
akuntansi, penerapan akuntansi musyarakah menjadi lebih efisien
dan akurat. Banyak lembaga keuangan syariah sekarang ini
menggunakan perangkat lunak akuntansi berbasis cloud untuk
memantau dan mencatat transaksi musyarakah secara real-time.
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Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pencatatan dan
pelaporan, tetapi juga memudahkan pengelolaan informasi yang
dibutuhkan untuk mematuhi standar akuntansi dan hukum yang
berlaku. Perangkat lunak ini memungkinkan integrasi data secara
langsung antara para mitra dalam suatu usaha, memberikan
transparansi yang lebih besar, dan meminimalisir kesalahan
manusia dalam proses pencatatan. Selain itu, teknologi ini dapat
membantu dalam pemantauan kinerja dan aliran kas usaha, yang
sangat penting dalam menilai keuntungan dan kerugian dalam
transaksi musyarakah.
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AKkuntansi Zakat, Infak dan Sedekah

kekayaan) kepada mereka yang membutuhkan. Zakat merupakan
salah satu pilar utama dalam ajaran Islam yang bertujuan untuk
mengurangi kesenjangan sosial ekonomi.

Zakat memiliki potensi luar biasa dalam membangun
kesejahteraan masyarakat. Di Indonesia, dengan mayoritas
penduduk muslim, zakat bukan sekadar kewajiban keagamaan,
tetapi instrumen strategis untuk mengurangi kesenjangan sosial
ekonomi.

2. Infak
Infak adalah pemberian harta kepada orang lain yang dilakukan
secara sukarela, tanpa batasan tertentu, baik pada waktu tertentu
maupun tidak. Berbeda dengan zakat yang memiliki aturan
spesifik, infak lebih fleksibel dalam jumlah dan waktu penyaluran.
3. Sedekah
Sedekah adalah pemberian harta atau bantuan yang diberikan
secara sukarela dengan tujuan berbuat baik dan mendapatkan
ridho Allah SWT. Sedekah tidak terikat dengan jumlah atau waktu
tertentu dan dapat dilakukan oleh siapa pun sesuai
kemampuannya.

Korelasi ZIS Dengan Akuntansi

Korelasi antara Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dengan akuntansi
sangatlah erat, terutama dalam konteks pengelolaan keuangan
lembaga amil zakat. Akuntansi berperan penting dalam mencatat,
mengelola, dan melaporkan seluruh transaksi ZIS secara transparan
dan akuntabel.

Standar akuntansi, yang telah mengalami perubahan penomoran
dari PSAK 109 menjadi PSAK 409 yang berlaku efektif pada 1 Januari
2024. PSAK 409 tentang Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah
memberikan pedoman yang jelas mengenai pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan transaksi ZIS.

Dengan demikian, akuntansi memastikan bahwa dana ZIS
dikelola  sesuai  dengan  prinsip syariah dan  dapat
dipertanggungjawabkan kepada muzakki (pemberi zakat) dan pihak-
pihak terkait lainnya. Selain itu, akuntansi juga membantu dalam
menganalisis efektivitas dan efisiensi penyaluran dana ZIS, sehingga
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Kesimpulan

Akuntansi ZIS bukan sekadar alat untuk mengelola keuangan, tetapi
juga merupakan instrumen penting dalam membangun kepercayaan
publik dan memaksimalkan dampak positif dari dana ZIS. Dengan
transparansi dan akuntabilitas yang kuat, lembaga pengelola ZIS dapat
memastikan bahwa dana yang terkumpul disalurkan kepada yang
berhak secara tepat sasaran, sehingga tujuan dari pengelolaan dana
ZIS, yaitu untuk mengurangi kesenjangan sosial ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan umat, dapat tercapai.
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Akuntansi Wa'd

pelaksanaannya harus sesuai prinsip syariah, seperti larangan riba

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi).

Wa’'d ini diharapkan dapat membantu menjaga integritas
transaksi dengan mengurangi ketidakpastian, serta memberikan
ruang bagi fleksibilitas dan saling pengertian antar pihak yang terlibat.
Wa’d dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti menyatakan
komitmen terhadap pembayaran di masa depan, menjanjikan
penyelesaian atau pengembalian investasi, dan janji untuk memenuhi
kewajiban tertentu yang belum terjadi. Karakteristik utama wa’d:

1. Sifat Sukarela
Pihak yang memberikan wa’d tidak dipaksa untuk memberikan
janji tersebut, dan wa’d bersifat bebas dari paksaan.

2. Tidak Mengikat Secara Hukum
Wa’d tidak memiliki ikatan hukum yang mengharuskan pihak yang
berjanji untuk melaksanakan janji tersebut. Hal ini berbeda dengan
akad yang memiliki kewajiban hukum yang mengikat.

3. Bersifat Tidak Terikat Dengan Imbalan atau Kompensasi
Wa’d tidak berhubungan dengan pembayaran atau kompensasi
finansial secara langsung. Hal ini menjadikannya berbeda dari
kontrak jual beli atau pinjaman yang mengandung transaksi
finansial yang jelas.

Penerapan Wa’'d Dalam Keuangan Syariah

Wa’d memiliki penerapan yang sangat penting dalam dunia keuangan
syariah, khususnya dalam berbagai produk dan instrumen keuangan
yang menggunakan prinsip-prinsip syariah.

Beberapa penerapan wa’d dalam keuangan syariah antara lain
dalam transaksi pembiayaan, derivatif syariah, sukuk, dan kontrak
jual beli.

1. Wa’d Dalam Pembiayaan Syariah
Dalam konteks pembiayaan berbasis syariah, wa’d digunakan
untuk membuat janji yang saling mengikat antara lembaga
keuangan syariah dengan nasabah atau investor.
Misalnya, dalam pembiayaan musyarakah atau mudharabah,
wa’d digunakan untuk menjanjikan pembagian hasil usaha,
pembayaran keuntungan, atau pengembalian pinjaman dalam
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a. Membuat perjanjian pendukung yang menjelaskan
bagaimana wa’d akan dipenuhi dan dalam kondisi apa wa’d
dapat dibatalkan.

b. Memasukkan wa’d ke dalam skema kontraktual yang lebih
kuat, seperti mengaitkannya dengan akad utama untuk
mengurangi potensi wanprestasi.

c. Memanfaatkan teknologi digital seperti smart contracts
berbasis blockchain untuk mendokumentasikan wa’d dan
meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaannya.

3. Keterbatasan Pengukuran Dalam Akuntansi Syariah

Dalam konteks akuntansi, pengukuran nilai wa’d dalam laporan
keuangan menjadi tantangan tersendiri. Karena wa’d bukan
merupakan kewajiban yang mengikat secara hukum, sulit untuk
menentukan bagaimana wa’d harus dicatat dalam laporan
keuangan. Beberapa tantangan utama dalam pengukuran wa’d
meliputi:

a. Fluktuasi nilai pasar, di mana nilai janji yang dibuat dalam
wa’d mungkin berubah seiring waktu berdasarkan kondisi
pasar yang dinamis.

b. Ketiadaan standar yang jelas dalam beberapa yurisdiksi
mengenai bagaimana wa’d harus diakui dalam pembukuan
lembaga keuangan syariah.

c. Perbedaan interpretasi di berbagai lembaga keuangan
syariah, di mana sebagian mungkin mencatat wa’d sebagai
komitmen non-finansial, sementara yang lain mungkin
mengukurnya berdasarkan nilai ekonomi potensial yang
dihasilkan dari pelaksanaan janji tersebut.

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan pengembangan
standar akuntansi syariah yang lebih rinci mengenai pengakuan
dan pengukuran wa’d dalam laporan keuangan, baik oleh regulator
domestik maupun organisasi internasional seperti AAOIFI
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial
Institutions).
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Akuntansi Sukuk

Pendahuluan

Sukuk merupakan instrumen keuangan yang penting dalam pasar
modal Islam, yang berfungsi sebagai alternatif untuk pembiayaan
berbasis bunga dalam sistem keuangan konvensional. Sukuk pertama
kali diperkenalkan pada awal tahun 2000-an dan telah berkembang
pesat, seiring dengan meningkatnya permintaan akan produk
investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.

Sukuk bukan hanya sekadar instrumen utang yang diterbitkan
dengan jaminan, tetapi lebih dari itu, ia adalah representasi dari hak
atas aset atau proyek yang mendasarinya, dengan tujuan memberikan
pembiayaan untuk pengembangan infrastruktur, properti, dan
berbagai sektor lainnya.

Sebagai instrumen keuangan yang berbasis pada prinsip syariah,
sukuk memiliki karakteristik yang membedakannya dari obligasi
konvensional. Dalam obligasi konvensional, pemegang obligasi
memperoleh bunga sebagai imbalan atas pinjaman yang diberikan.

Sementara itu, sukuk mengharuskan adanya underlying asset yang
menjadi dasar bagi penerbitan sukuk tersebut, dan keuntungan yang
diterima oleh pemegang sukuk berasal dari bagi hasil (profit-sharing)
atau sewa (lease) atas aset yang mendasarinya, bukan bunga.

Oleh karena itu, pengelolaan dan pencatatan akuntansi sukuk
memerlukan pemahaman mendalam mengenai aspek syariah yang
terkait dengan pengakuan aset, liabilitas, dan pendapatan, serta
bagaimana akuntansi sukuk dapat mempengaruhi laporan keuangan
perusahaan yang terlibat.

Dalam praktiknya, akuntansi sukuk mencakup pencatatan
transaksi yang melibatkan penerbitan sukuk, pembayaran kupon, dan
pengakuan pendapatan bagi pihak yang terlibat. Proses pencatatan ini
tidak hanya berkaitan dengan aspek keuangan, tetapi juga dengan
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah.

Pencatatan akuntansi sukuk yang benar sangat penting, karena
dapat mempengaruhi keputusan investor dan regulator dalam menilai
kinerja suatu instrumen sukuk. Oleh Kkarena itu, untuk dapat
memahami akuntansi sukuk secara komprehensif, diperlukan
pendekatan yang menggabungkan pemahaman teknis mengenai
akuntansi keuangan dengan prinsip-prinsip syariah yang menjadi
dasar dari sukuk itu sendiri.
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Tantangan Akuntansi Sukuk

Akuntansi sukuk sebagai instrumen keuangan berbasis syariah
memiliki tantangan tersendiri dalam penerapan praktik akuntansi
yang sesuai dengan prinsip syariah dan standar akuntansi yang
berlaku. Meskipun pasar sukuk telah berkembang pesat, terdapat
beberapa hambatan dalam hal pengakuan, pengukuran, penyajian,
dan pengungkapan yang perlu diperhatikan oleh profesional
akuntansi dan lembaga penerbit sukuk. Berikut adalah beberapa
tantangan utama dalam akuntansi sukuk:

1.

Perbedaan Model Akuntansi

Sukuk berbasis aset nyata, sementara obligasi konvensional
berbasis utang dengan bunga tetap. Hal ini memerlukan
pendekatan akuntansi yang lebih kompleks, yang berfokus pada
pengelolaan aset dan pembagian keuntungan atau kerugian, sesuai
dengan prinsip syariah.

. Penyajian dan Pengungkapan

PSAK 110 mengharuskan pengungkapan yang rinci terkait dengan
jenis sukuk, aset yang mendasari sukuk, serta pembagian
keuntungan atau kerugian. Pengungkapan yang transparan bisa
menjadi tantangan terutama dalam transaksi sukuk yang kompleks.

. Pengukuran Keuntungan dan Kerugian

Pengukuran keuntungan pada sukuk mudharabah dan sukuk ijarah
memerlukan laporan keuangan yang akurat. Keuntungan yang
dihitung harus mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya,
sementara kerugian harus dibagi sesuai dengan proporsi yang
disepakati.

. Isu Kepatuhan Syariah

Sukuk harus mematuhi prinsip-prinsip syariah yang melarang riba,
gharar, dan maysir. Ketidaksesuaian dengan prinsip syariah dapat
merugikan reputasi dan menyebabkan masalah hukum bagi
penerbit sukuk.

. Pengelolaan Aset Sukuk

Pengelolaan aset yang mendasari sukuk harus dilakukan dengan
hati-hati. Fluktuasi nilai aset, misalnya dalam sukuk ijarah, dapat
mempengaruhi pendapatan yang diakui.
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6. Fluktuasi Ekonomi dan Pasar
Fluktuasi pasar, seperti perubahan suku bunga atau nilai tukar,
dapat mempengaruhi hasil dari sukuk. Pendapatan sewa atau
keuntungan yang diharapkan dari sukuk bisa tidak tercapai dalam
kondisi ekonomi yang buruk.

7. Kompleksitas Regulasi
Setiap negara memiliki regulasi yang berbeda terkait sukuk. Hal ini
dapat menyulitkan penerbit sukuk yang beroperasi di berbagai
pasar dengan standar akuntansi yang berbeda.

Tantangan dalam akuntansi sukuk melibatkan aspek teknis dalam
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan yang harus sesuai
dengan prinsip syariah dan standar akuntansi internasional. Penerbit
sukuk dan profesional akuntansi harus dapat mengelola
ketidakpastian dan fluktuasi pasar dengan hati-hati.

skksk sksk skok skok skok sk k sk sk
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Akuntansi Wakaf

Konsep Dasar Wakaf

Wakaf berasal dari bahasa Arab waqafa yang berarti menahan,
menghentikan, atau mengalokasikan. Secara terminologi, wakaf
adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok yang
menyerahkan sebagian hartanya untuk kepentingan umum atau
keagamaan dengan sifat permanen. Dalam Islam, wakaf merupakan
amal jariyah yang pahalanya terus mengalir selama harta wakaf masih
memberikan manfaat (Al Qardawi, 2006).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun
2004 tentang Wakaf, wakaf adalah perbuatan hukum wakif (pemberi
wakaf) untuk memisahkan dan/atau menyerahkan sebagian harta
benda miliknya guna dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka
waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya dalam rangka ibadah
atau kesejahteraan umum menurut syariah Islam (UU No.41, 2014).
Wakaf memiliki dasar hukum dalam Al-Qur'an, Hadis, serta peraturan
perundang-undangan di Indonesia, di antaranya:

1. Al-Qur'an
a. QS. Al-Baqarah: 267
"Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah (di jalan Allah)
sebagian dari hasil usahamu yang baik..."
b. QS. Ali-Imran: 9
c. "Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai..."
2. Hadits
Hadits riwayat Muslim: "Jika seseorang meninggal dunia, maka
terputus amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang
bermanfaat, dan anak saleh yang mendoakannya.”
3. Peraturan Perundang-undangan
a. Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf
b. Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan
Wakaf (Muhammad, 2018).

Prinsip Dasar Wakaf

Wakaf memiliki beberapa prinsip dasar yang harus dipenuhi agar
dapat memberikan manfaat secara berkelanjutan, yaitu:
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b.

C.

Akuntansi Wakaf

Membentuk badan pengawas independen untuk mengaudit
pengelolaan aset wakaf guna mencegah penyalahgunaan dana.
Meningkatkan peran Financial Technology (Fintech) dalam
pelaporan wakaf secara real-time dan transparan.

4. Digitalisasi Sistem Akuntansi Wakaf

a.

b.

C.

Mendorong penggunaan Enterprise Resource Planning (ERP)
berbasis syariah untuk pencatatan keuangan wakaf secara
otomatis dan akurat.

Implementasi blockchain untuk memastikan keamanan data
keuangan dan transparansi dalam transaksi wakaf.
Pengembangan aplikasi mobile untuk memudahkan pencatatan
donasi wakaf dan laporan keuangan secara real-time.

5. Peningkatan Kesadaran Masyarakat akan Pentingnya
Akuntansi Wakaf

a.

b.

Sosialisasi melalui media massa dan media sosial mengenai
pentingnya akuntansi dalam pengelolaan wakaf.

Kolaborasi dengan tokoh agama dan akademisi untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai transparansi
wakaf.

Mengadakan seminar, webinar, dan diskusi publik tentang
akuntansi wakaf dan manfaatnya bagi kesejahteraan umat.
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Analisis Laporan Keuangan Syariah

Pengertian Analisis Laporan Keuangan Syariah

Analisis laporan keuangan syariah adalah analisis yang dilakukan

dalam menilai kinerja suatu entitas dengan memperhatikan prinsip-

prinsip syariah (Wahyuningtiyas et al, 2024).

Sementara, definisi analisis laporan keuangan secara
konvensional yaitu suatu analisis yang dilakukan terhadap kondisi
keuangan dan non-keuangan dari suatu entitas yang digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Terdapat 7 komponen penting dalam laporan keuangan syariah
sesuai dengan PSAK 101 terkait penyajian laporan keuangan yaitu
sebagai berikut:

1. Laporan Posisi Keuangan
Aset lancar, aset tidak lancar, liabilitas lancar dan liabilitas tidak
lancar, dana syirkah temporer dan ekuitas disajikan secara terpisah
dalam penyajiannya.

2. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
Penyajian dalam berbagai unsur kinerja keuangan yang diperlukan
oleh perusahaan mencakup mencakup pos-pos pendapatan dan
beban operasional dari penyaluran dana, bagi hasil untuk pemilik
dana investasi, pendapatan dan beban operasional selain dari
penyaluran dana, pendapatan atau beban diluar operasional, laba
atau rugi usaha dan penghasilan komprehensif lain.

3. Laporan Perubahan Ekuitas
Penyajian laporan perubahan ekuitas meliputi akun modal saham,
keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi pada periode
pelaporan, dividen dan perubahan ekuitas lain selama periode
tertentu, saldo akumulasi laba atau rugi pada periode pelaporan
beserta perubahannya, agio saham dan disagio saham.

4. Laporan Arus Kas. Terdapat 3 Aktivitas Dalam Laporan Arus
Kas Yaitu Terdiri Dari:

a. Arus kas dari aktivitas operasi. Arus kas yang diperoleh dari
kegiatan bisnis serta kegiatan lainnya yang digunakan untuk
pengeluaran operasional perusahaan.

b. Arus kas dari investasi. Arus kas yang diperoleh dari adanya
aktivitas investasi yang dilakukan oleh Perusahaan meliputi
pembelian aset tetap atau investasi dalam saham di entitas lain.
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FCCR:

EBIT+Pembayaran Leasing

Biaya Modal Pinjaman+Pembayaran Leasing+Sinking Fund/(1—Pajak)

Seperti contoh soal TNE, misalkan PT. F membayarkan pinjaman
leasing (ijarah) sebesar Rp.12.000.000, sinking fund Rp.4.000.000,
tarif pajak 22%.

75.000.000 +12.000.000
FCCR: =5,07x
18.000.000 + 4.000.000 (1-0,22)

Semakin tinggi nilai fixed charge coverage ratio, maka akan
semakin besar kemungkinan perusahaan dapat membayar
bunga pinjaman dan biaya lainnya.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas menggambarkan sejauh mana kemampuan
perusahaan dalam  menghasilkan laba dari kegiatan
operasionalnya. Rasio profitabilitas terdiri dari beberapa indikator,
yaitu:

a. ProfitMargin:M

Total Penjualan

Rasio yang mengukur margin laba atas penjualan. Profit margin

dalam entitas syariah menggambarkan seberapa besar

keuntungan perusahaan dikurangi dengan biaya modal

pinjaman (nisbah) dan pajak.

Net Income

Total Asset

Rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana efektivitas

manajemen dalam mengelola aset Perusahaan yang dimiliki.
Laba Bersih
Modal Sendiri (Musyarakah)

b. Return on Asset:

c. Return on Equity:

Rasio ini mengukur sejauh mana efektivitas manajemen dalam
penggunaan modal sendiri dengan membandingkan antara laba
bersih yang dihasilkan dengan modal sendiri (musyarakah).
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Definisi dan Karakteristik Sistem Keuangan Syariah

Sistem keuangan syariah merupakan sebuah sistem keuangan yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan bertujuan untuk
menciptakan keadilan ekonomi bagi semua pihak yang terlibat. Sistem
ini menekankan transaksi yang terbebas dari unsur riba (bunga),
gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi berlebihan). Dalam
praktiknya, sistem keuangan syariah menggantikan skema berbasis
bunga dengan mekanisme akad berbasis bagi hasil dan jual beli, yang
lebih adil dan berbasis ekonomi riil.

Perbankan syariah, sebagai bagian dari sistem keuangan syariah,
memainkan peran penting dalam mengalokasikan dana secara etis
dan sesuai dengan prinsip syariah. Produk-produk keuangan yang
diimplementasikan dalam perbankan syariah didasarkan pada akad-
akad tertentu, seperti mudharabah (bagi hasil), murabahah (jual beli
dengan margin keuntungan), dan ljarah (sewa-menyewa). Hal ini
memungkinkan keuangan syariah untuk memberikan solusi
pembiayaan yang lebih inklusif dan etis dibandingkan sistem
perbankan konvensional (Nurgamar et al., 2022).

Di tingkat global, sistem keuangan syariah terus mengalami
perkembangan pesat, baik di negara-negara mayoritas Muslim seperti
Indonesia dan Malaysia, maupun di negara-negara Barat yang mulai
mengadopsi prinsip-prinsip perbankan syariah sebagai bagian dari
sistem keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
keuangan syariah tidak hanya relevan dalam konteks Islam, tetapi
juga sebagai alternatif sistem keuangan yang lebih berkelanjutan dan
adil.

Regulasi dan Kepatuhan Syariah Dalam Sistem Keuangan
Syariah
Sebagai bagian dari sistem keuangan yang berbasis nilai-nilai Islam,
keuangan syariah memerlukan regulasi yang ketat untuk memastikan
kepatuhan terhadap prinsip syariah. Di Indonesia, regulasi sistem
keuangan syariah diatur oleh beberapa lembaga utama, yaitu Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Bank Indonesia (BI), dan Dewan Syariah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Regulasi yang diterapkan dalam sistem keuangan syariah
bertujuan untuk memberikan kepastian hukum bagi para pelaku
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menganalisis pola pasar dan tren ekonomi, sehingga membantu
bank syariah dan fintech syariah dalam mengambil keputusan yang
lebih akurat dan berbasis data (Nurqamar et al., 2022).

Salah satu contoh penerapan Al dalam keuangan syariah
adalah pada robo-advisors syariah, yaitu sistem Al yang
memberikan rekomendasi investasi secara otomatis berdasarkan
profil risiko dan preferensi syariah pengguna. Dengan teknologi ini,
individu yang ingin berinvestasi dalam produk berbasis syariah
dapat dengan mudah mendapatkan rekomendasi portofolio yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, Al juga digunakan dalam sistem deteksi fraud dalam
transaksi keuangan syariah. Dengan menggunakan machine
learning, Al dapat menganalisis pola transaksi nasabah dan
mendeteksi aktivitas mencurigakan yang berpotensi melanggar
prinsip syariah, seperti transaksi yang mengandung unsur riba
atau spekulasi berlebihan.

Namun, meskipun Al membawa banyak manfaat bagi sistem
keuangan syariah, terdapat tantangan dalam penerapannya,
terutama dalam menyesuaikan algoritma Al agar tetap mematuhi
prinsip syariah. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dari
Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan regulator untuk memastikan
bahwa penggunaan Al dalam keuangan syariah tetap selaras
dengan prinsip-prinsip Islam (Darsono, 2022). Digitalisasi dan
fintech syariah memainkan peran penting dalam menyediakan
layanan keuangan yang berbasis syariah, bebas dari riba, gharar,
dan maysir, serta lebih mudah diakses oleh masyarakat luas.
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Laporan Keuangan Entitas Syariah
Sebagai Alat Ukur Kinerja Bisnis

signifikan juga terletak pada pengakuan dan pengukuran pendapatan
dan beban.

Dalam akuntansi konvensional, pendapatan dan beban diakui
berdasarkan prinsip akrual, yang berarti pendapatan diakui ketika
diperoleh dan beban diakui ketika terjadi, terlepas dari kapan kas
diterima atau dibayarkan. Dalam akuntansi syariah, prinsip ini
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah, seperti prinsip bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah), yang mengakui pendapatan
berdasarkan kesepakatan dan realisasi keuntungan.

Selain itu, laporan keuangan syariah juga mencakup laporan
sumber dan penggunaan dana zakat serta dana kebajikan, yang tidak
ditemukan dalam laporan keuangan konvensional. Hal ini
menunjukkan komitmen entitas syariah terhadap tanggung jawab
sosial dan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.

Landasan Teori Akuntansi Syariah

Akuntansi syariah memiliki prinsip dasar yang relevan untuk
pengukuran kinerja bisnis. Prinsip dasar akuntansi syariah yang
sangat relevan dengan pengukuran kinerja adalah prinsip
pertanggungjawaban (amanah) dan keadilan (adalah). Prinsip
amanah menekankan bahwa setiap tindakan dan keputusan keuangan
harus dipertanggungjawabkan, baik kepada pemilik modal, pemangku
kepentingan, maupun kepada Allah SWT.

Hal ini mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam
pelaporan keuangan, yang menjadi dasar penilaian kinerja yang
objektif. Sementara itu, prinsip keadilan memastikan bahwa semua
transaksi dan laporan keuangan mencerminkan kebenaran dan
keadilan, tanpa adanya unsur penipuan atau manipulasi. Dengan
demikian, pengukuran kinerja tidak hanya didasarkan pada angka-
angka keuangan, tetapi juga pada integritas dan etika bisnis.

Selain itu, prinsip kesatuan (wahdah) dan keseimbangan
(tawazun) juga memainkan peran penting dalam pengukuran kinerja
entitas syariah. Prinsip kesatuan mengintegrasikan aspek spiritual
dan material dalam kegiatan bisnis, sehingga kinerja tidak hanya
diukur dari segi keuntungan finansial, tetapi juga dari dampak sosial
dan lingkungan. Prinsip keseimbangan menekankan pentingnya
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Laporan sumber dan penyaluran dana zakat adalah laporan
yang menunjukkan dari mana dana zakat berasal dan bagaimana
dana tersebut disalurkan oleh lembaga pengelola zakat dalam
periode tertentu. Bank wajib melampirkan laporan ini sebagai
bagian penting dari laporan keuangannya.

Sumber dana zakat dapat berasal dari internal bank, seperti
zakat yang dibayarkan dari keuntungan bank, dan dari eksternal
bank, seperti zakat yang dititipkan atau dipotong dari rekening
nasabah, serta zakat dari masyarakat umum yang disetorkan
melalui bank. Standar perhitungan zakat perusahaan telah diatur
oleh lembaga-lembaga keuangan Islam internasional seperti
AAOIFT (Tri Wahyuningtyas & -Niken Savitri, n.d.). AAOIFI
merumuskan standar zakat untuk institusi keuangan dengan dua
pendekatan sebagai berikut:

a. Net Aset (Metode aktiva Bersih)
Menghitung nilai zakat yang wajib ditunaikan oleh perusahaan
= [(Kas maupun Setara Kas + piutang bersih + aktiva yang
diperdagangkan + pembiayaan mudharabah + pembiayaan
musyarakah + pembiayaan salam + istishna) - (utang lancar +
modal investasi tak terbatas + penyertaan minoritas +
penyertaan pemerintah + endowment + penyertaan lembaga
sosial dan lembaga non profit)] x 2.575%.

b. Net Invested fund (Metode Dana Investasi Bersih)
Menghitung nilai zakat yang wajib ditunaikan = [(modal disetor
atau tambahan modal + cadangan + cadangan yang tidak
dikurangi aktiva + laba ditahan + laba bersih + utang jangka
panjang) — (aktiva tetap + investasi yang tidak diperdagangkan
+ kerugian)] x 2,575%

Sedangkan sumber dana kebajikan berasal dari
penerimaan infak, sedekah, hasil pengelolaan wakaf sesuai
dengan perundang-undangan yang berlaku, pengembalian dana
kebajikan produktif, denda dan penerimaan non halal. Analisis
sumber dan penggunaan dana Kebajikan dapat dilakukan
dengan mengidentifikasi persentase kenaikan atau penurunan
sumber atau penggunaan dana Kebajikan tersebut.
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Selain itu, analisis kinerja sosial entitas syariah dapat dilakukan
dengan mengembangkan Islamicity Performance Index. Index ini
mengukur kinerja entitas syariah dalam menyalurkan dana untuk
sosial, baik kepada karyawan dan masyarakat. Selain itu Index ini
membantu analis menilai tingkat kepatuhan entitas terhadap prinsip-
prinsip syariah. Terdapat tujuh indikator kinerja dalam Islamicity
Performance Index  (Arminingsih, 2024; Quddus; Febby
Nurrahmiyatul, 2023), yaitu:

a. Profit Sharing Ratio
Mudharabah + Musyarakah

Profit Sharing Ratio =
rofit Sharing Ratio Total Pembiayaan

b. Zakat Performance Ratio
Ratio ini bertujuan untuk mengukur seberapa banyak zakat
yang dibayarkan oleh entitas dibandingkan dengan asetnya.
Zakat

Zakat Performance Ratio = ———
f Net Asset

c. Equitable Distribution Ratio
Ratio ini memastikan distribusi yang merata pada berbagai
stakeholder entitas, baik karyawan, hingga Masyarakat.
Dana bantuan dan Qardh

Pendapatan — (Zakat + pajak)

EDRQD =

d. Beban Gaji
Rasio ini untuk mengetahui pemerataan distribusi kepada
karyawan entitas.

Beban Tenaga Kerja
EDRBG =

Pendapatan — (Zakat + pajak)
e. Shareholder
Rasio ini mengidentifikasi besaran dividen yang dibagikan
kepada pemegang saham.

Dividen
EDRDIV =

Pendapatan — (Zakat + pajak)
f. Laba Bersih
Rasio ini menginvestigasi besaran dana yang diputar untuk
entitas syariah itu sendiri.
Laba Bersih

EDRLB =
Pendapatan — (Zakat + pajak)
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Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang

komprehensif mengenai prinsip-prinsip akuntansi yang selaras dengan

nilai-nilai syariah, serta bagaimana penerapannya dalam praktik keuangan

Islam. Seiring dengan berkembangnya industri keuangan syariah di

Indonesia dan dunia, kebutuhan akan sistem akuntansi yang sesuai

dengan prinsip syariah semakin mendesak. Akuntansi keuangan syariah

bukan hanya sekadar pencatatan transaksi, tetapi juga mencerminkan

nilai-nilai keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial yang menjadi

fondasi ekonomi Islam. Dalam buku ini, pembaca akan diajak untuk

memahami berbagai materi tentang akuntansi keuangan syariah yang

tersusun dalam 18 bab sebagai berikut:

1. Konsep Dasar Akuntansi Keuangan Syariah

2. Sejarah Perkembangan dan Pemikiran Akuntansi Syariah

3. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan
Syariah

4. Landasan Hukum dan Teori Akuntansi Syariah

5. Standar Akuntansi Keuangan Syariah

6. Akuntansi Murabahah

7. Akuntansi Istishna’

8. Akuntansi Salam

9. Akuntansi Mudharabah

10. Akuntansi ljarah

11. Akuntansi Musyarakah

12. Akuntansi Zakat, Infak, dan Sedekah

13. Akuntansi Wa'd

14. Akuntansi Sukuk

15. Akuntansi Wakaf

16. Analisis Laporan Keuangan Syariah

17. Aplikasi Sistem Keuangan Syariah Pada Perbankan

18. Laporan Keuangan Entitas Syariah Sebagai Alat Ukur Kinerja Bisnis
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